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Abstract 

Since slicing process of cassava in cassava chips production is done manuallty by a community of Sri 

Hardono village, Pondong District, Bantul Regency, the production capacity is very low, i.e. about 3 to 5 kg/h. In 

order to increase the production capacity,     the community requires a cassava slicing machine. Thus, the authors 

design and fabricate slicing machine and donate to the community trough the sosial service programme. The 

author also give a training of operation and maintenant of the machine to the community. 

The cassava slicing machine is designed having double feeder, hence the machine can be operated by two 

labours. By this machine, the production capacity of cassava slicing increases significantly. The production 

capacuty reaches about 165 kg/h for 1 operator and about 330 kg/h for 2 operators  

 

Keywords. Cassava, slicing machine, production, capacity 

 
1. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang 

ebagian besar warga di RT 03 desa Sri Hardono, 

Kecamatan Pondong, Kabupaten Bantul sebagian 

besar mata pencahariannya bertani dan bertenak 

yang dimulai dari jam 08.00 sampai dengan jam 

15.30 WIB sehingga setelah habis kerja para bapak-

bapak dan ibu-ibu di desa tersebut menganggur dan 

tidak mengahsilkan sesuatu yang  produktif dan dapat  

memberikan nilai tambah penghasilan.  

 

Singkong atau ketela merupakan produk 

sampingan Sebagian besar warga di RT 03 desa Sri 

Hardono, Kecamatan Pondong, Kabupaten Bantul 

dan singkong sebagai makanan pokok penghasil 

karbohidrat  dan daunnya sebagai sayuran umbi 

singkong tidak tahan disimpan meskipun di dalam 

almari pendingin, gejalanya ditandai dengan 

keluarnya warna biru gelap akibat terbentuknya asam 

sianida yang membahayakan bagi kesehatan manusia 

bila dikonsumsi manusia, lain halnya dengan 

singkong bila diolah dengan benar dapat memberikan 

nilai tambah bagi masyarakat salah satunya di jadikan 

makanan ringan berupa keripik singkong, dan ini 

sudah dilakukan di masyarakat di RT 03 Desa Sri 

Hardono tetapi pengolahan singkong tersebut masih 

secara manual dimana perajang singkongnya masih 

dipotong secara manual sehingga kurang effisein dan 

produksi pemotong singkong rendah. 

 

Dari permasalahan tersebut Ke tua RT 03 

desa Sri Hardono, Kecamatan Pondong, Kabupaten 

Bantul Bapak Dalyono Slamet memberikan masukan 

kepada Tim Abdimas IST AKPRIND untuk 

diberikan sumbangan mesin pemotong singkong 

beserta penjelasan  cara pengoperasian dan perawatan 

mesin pemotong singkong dari jurusan Teknik Mesin 

Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta. 

Mesin pemotong singkong ini dirancang 

dengan kerja ganda dengan 2 pintu pemotongan dan 

2 pintu pengeluaran di mana tiap satu pintu 

pemasukan dioperasikan satu operator. 

  

2. Tinjauan Pustaka 

Dalam perancangan mesin pemotong keripik 

semi otomatis yang digerakan dengan motor listrik 

selanjutnya ditransmisikan melalui belt yang 

dikaitkan pada pulley dan pada poros pulley tersebut 

dipasang roda yang dilengkapi dua mata yang 

berfungsi sebagai pemotong [1] 

Kinerja sebuah mesin tergantung oleh 

elemen-elemen, Setiap mesin tersebut terdiri dari 

beberapa elemen-elemen yang saling berhubungan 

satu sama lain. Elemen-elemen tersebut merupakan 

satu kekuatan yang tidak dapat dipisahkan. Untuk 

dapat menghasilkan suatu mesin dengan kinerja yang 

baik, maka diperlukan perencanaan dan pemilihan 

mesin yang tepat. Untuk merencanakan perhitungan 

pisau maka harus diperhitungkan gaya pemotongan, 

dan pada perancangan mesin ini pisau pada alat 

pengiris singkong terbuat dari besi selendang untuk 

mengurangi keausan akibat gesekan yang terjadi.[2] 

    Mekanisme penekanan atau pendorong 

singkong secara manual ini bisa membutuhkan 

waktu yang agak lama sehingga kurang efisein 
dalam prosesnya. Selain itu cara manual berbahaya 

S 
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bagi operator mesin karena tangan operator dapat 

terkena pisau pemotong, sehingga dalam 

perancangan mesin pemotong ini dirancang bentuk 

alat iris dan mengotomasikan pendorong singkong ke 

mata pisau sehingga keselamtan operator dapat 

terjamin dan waktu proses pemotongan lebih cepat. 

[3]. 

       Mesin perajang ini menggunakan 6 mata pisau, 

dengan penggerak motor listrik dan kecepatan 

piringan pemotong 180 putaran /menit dengan 

kapasitas 40 kg/jam, Kelemahan dari mesin perajang 

ini adalah pada posisi horisontal, perajang ini sulit 

untuk merajang singkong dalam perajangan yang 

panjang-panjang. 

     Untuk mendapatkan gerak putaran pada piringan 

dan mata pisau menggunakan motor listrik sebagai 

pengeraknya, sedangkan untuk mengerakan atau 

mendorong bahan baku keripik singkong 

perencanaan menggunakan pelat tekan berbentuk 

persegi pada saluran masuk singkong yaitu dengan 

adanya tekanan dari pelat maka singkong akan 

terdorong kedalam piringan berputar [4] 

 

3. Metode yang dipakai untuk menyelesaikan 

masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan seperti pada 

latar belakang tersebut dapat dicari solusinya 

seperti pada gambar diagram 1. 

 
 

Gambar 1. Diagaram alir penelitian 

 

Masukan masyarakat 

     Masukan masyarakat yang berupa kebutuhan – 

kebutuhan yang diperlukan untuk memecahkan yang 

ada RT 03 desa Sri Hardono, Kecamatan Pondong, 

Kabupaten Bantul yaitu berupa mesin pemotong 

singkong untuk penguatan aspek ketrampilan 

diadakan pelatihan cara pengoperasian dan perawatan 

mesin pemotong singkong secara portable sehingga 

dapat dibawa ke mana-mana sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

 

 
Gambar 2. Masukan Masyarakat 

 

Pemotongan singkong secara manual 

1 Proses pemotongan secara manual yang dilakukan 

oleh satu operator dengan menggunakan pisau 

pemotong seperti terlihat pada gambar 3, Untuk 

produksi makanan keripik singkong proses 

pembuatan keripik singkong melalui proses 

pemotongan secara manual proses pemotongan harus 

ekstra kuat dalam memberikan gaya pemotongan 

pada ketela pohon,  pemotongan secara manual untuk 

kapasitas produksi yang besar perlu tenaga kerja 

dalam jumlah yang banyak karena kapasitas 

memotong singkong secara manual rata-rata 3 sd 5 

kg/jam. Untuk meningkatkan kapasitas produksi 

diperlukan mesin pemotong singkong kerja ganda.  

 
Gambar 3. Pemotongan singkong secara manual 

Hasil pelatihan dan pembahasan 

Perancangan mesin pemotong singkong 
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Berawal  dari hasil wawan cara dengan 

masyarakat di  RT 03 desa Sri Hardono, Kecamatan 

Pondong, Kabupaten Bantul maka diperoleh konsep 

perancangan mesin pemotong singkong dengan kerja 

ganda sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Adapun 

gambar perancangan  sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Mesin Pemotong singkong 

Bagian-bagian mesin 

1. Rangka mesin 

2. Pulley 

3. Motor listrik 

4. V-Belt 

5. Pulley Penerus 

6. Pisau  

7. Dudukan pisau 

8. Penutup pisau 

9. Saluran masuk 

10. Poros 

11. Bearing 

12. Saluran masuk 

 

 Mesin pemotong singkong pada pustaka 

yang dibuat rujukan hanya mempunyai 1 pintu 

pemasukan dan 1 pintu pengeluaran tetapi mesin 

yang dirancang ini mempunya 2 pintu pemasukan 

dan 2 pintu pengeluaran 

Menentukan gaya pemotongan 

Untuk menentukan gaya pemotongan 

terhadap batang singkong caranya adalah dengan 

memberi beban pada pisau pemotong mesin singkong 

yang dilakukan untuk memotong singkong sampai 

singkong terpotong dengan baik. Adapun tabel 

besarnya gaya pemotongan  

Hasil dari percobaan gaya potong terhadap 

singkong yang akan dipotong  dengan cara memberi 

beban dengan beberapa variasi 5, 6 , 7 dan 8 Kg, 

kemudian singkong diletakan pada bagian mata pisau 

seperti terihat pada gambar 5  dan hasil pemotongan 

dicatat dalam tabel percobaan peotongan. 

 

 

 
Gambar 5. Mencari gaya dalam pemotongan 

singkong. 

 

Tabel 1.  hasil uji coba pemotongan 

 

Percobaan Gaya 

potong  

Keterangan 

Singkong 

1 5 Singkong 

terpotong 

50% 

2 6 Singkong 

terpotong 

60% 

3 7 Singkong 

terpotong 

100% 

4 6 Singkong 

terpotong 

70% 

5 8 Singkong 

terpotong 

100% 

 
Gaya potong pisau 

Gaya pemotong pisau pemotong dapat dihitung 

sebagai berikut: 

F  = m. G 

 = 8 kg. 10 m/s2 

 = 80 Newton 

Torsi pisau pemotong  (Joule) 

T = 80. R 

 = 80 Newton . 0,025 meter 

 = 2  Joule 

 

Perhitungan daya motor listrik 

Daya motor listrik yang digunakan dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus perhitungan daya. 

 

Daya motor  (Nc) =
2.𝜋.𝑛.𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖

60
   (watt) 

 

    = 
2.  3,14.   275.    2 

60
   (watt) 

   =  57,56 watt 

   =   0,077 HP 
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Gambar 6. Motor listrik yang dipilih 

 

Didalam perdagangan motor listrik yang 

seperti pada perhitungan yang besarnya 0,077 HP 

tidak diperdagangkan solusinya dengan mencari 

besarnya motor listrik yang mendekati perhitungan 

yaitu 0,25 HP 

 

Perhitungan poros 

Poros penerus daya ini harus mampu 

menahan beban yang terjadi pada saat pemotongan dan 

harus mampu meneruskan daya dari motor listrik yang 

di transmisikan mealui belt sehingga mampu 

mengerakan ke dua buah pisau pemotong adapun 

konstruksi poros seperti terlihat pada gambar di bawah 

ini. Poros ini harus mampu menahan beban yang 

terjadi pada saat pemotongan diantaranya beban ke dua 

pisau pemotong serta beban yang diberikan dari poros 

sendiri dan beban akibat pully. Adapun  bahan yang 

dipilih untuk bahan poros adalah  baja konstruksi 

mesin S35 C denagan kekuatan tari 52 kg/mm 2 .  

 

 
 

Gambar 7. Poros yang dirancang 

 

Rangka Mesin 

Rangka berfungsi sebagai penyangga dari 

beban beban yang terjadi diantara diantaranya adalah 

beban disebabkan adanya ke dua pisau potong, pully 

dan belt adapun perancangan rangka secara ergonomi 

dimensinya adalah tinggi 70 cm, lebar 60 cm serta 

panjang  70 cm, adapun dimensi rangka seperti di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Rangka Mesin 

 

Pelatihan cara  mengoperasikan dan perawatan 

mesin pemotong singkong 

Persiapan 

Pada tahap persipan hal-hal yang perlu 

diperhatikan antara lain sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan singkong/ketela yang akan 

dipotong 

b. Mempersiapkan tempat untuk melaksanakan uji 

coba mesin tersebut. 

c. Menghidupkan motor dengan cara menggerakan 

tombol. 

 

 
  

Gambar 9. Pelatihan cara pengoperasian mesin 

 
Proses pemotongan 

Setelah  proses persiapan maka dilanjutkan 

dengan proses pemotongan singkong antara lain 

sebagai berikut: 

a. Memasukan singkong/ketela pada pisau pemotong 

agar terjadi pemotongan 

b. Singkong dimasukan pada bagian inlet dengan 

dipegang dengan tangan maka akan terjadi 

pemotongan singkong untuk penagturan tebal 

tipisnya pemotongan dengan mengatur handel 

Pintu keluar  

Pintu keluar 
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bagian mesin pemotong, pada mesin ini ada 2 

inlet tiap-tiap inlet dapat diperasikan 1 tenaga 

kerja. 

c. Hasil pemotongan singkong akan keluar dari 

bagian outlet ( pintu keluar) mesin. 

d. Kapasitas mesin pemotong singkong mempunyai 

2 pisau pemotong tiap-tiap pisau dioperasikan 2 

tenaga manusia dengan kapasitas 330 kg/jam dan 

bila dipoerasikan dengan 1 tenaga kerja kapasitas 

yang dihasilkan 165 kg/jam. 

 
Gambar 10. Proses pemotongan dengan 1 tenaga 

kerja 

Selesai pemotongan 

Pada tahap akhir pencacahan terdapat 

beberapa hal yang harus dilaksanakan antara lain: 

a. Mematikan motor listrik 

b. Bersihkan bagian-bagian mesin dan rapikan 

peralatan yang telah digunakan. 

 

Kesimpulan 

1. Kapasitas mesin pemotong singkong mempunyai 

2 pisau pemotong tiap-tiap pisau dioperasikan 1 

tenaga manusia dengan kapasitas 330 kg/jam. 

2. Kapasitas memotong singkong secara manual 

rata-rata 3 sd 5 kg/jam 

3. Daya motor listri yang dipakai 0,25 HP 

4. Masyarakat di  RT 03 desa Sri Hardono, 

Kecamatan Pondong, Kabupaten Bantul sangat 

memerluan mesin pemotong singkong  ini karena 

proses pemotongannya lebih cepat dan hasil 

pemotongannyatebal tipisnya merata 
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